ABSTRAK
Disertasi ini berjudul: Evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Pendidikan Multikultural di Madrasah Aliyah
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Mohammad Ali Yusron, NIM. 1890502230025. S3/Studi Islam, UIN
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Mujamil, M.Ag. dan Promotor II. Prof. Dr. H. Teguh, M.Ag
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin pentingnya
pengembangan pendidikan multikultural di lembaga pendidikan
Islam sebagai respons terhadap realitas masyarakat Indonesia yang
plural dan kompleks. Berbagai fenomena intoleransi, diskriminasi,
radikalisme, serta konflik sosial yang berlatar belakang perbedaan
agama, budaya, dan identitas menunjukkan bahwa nilai-nilai
multikultural belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan
peserta didik. Di sisi lain, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang
toleran, moderat, inklusif, dan menghargai keberagaman. Namun,
praktik evaluasi PAI selama ini masih cenderung berorientasi pada
aspek kognitif dan belum optimal dalam mengukur perkembangan
sikap serta perilaku multikultural peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan kajian mendalam mengenai evaluasi Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan pendidikan multikultural di madrasah.

Penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama, yaitu: (1)
konsep evaluasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan  pendidikan = multikultural, (2) program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam memperkuat nilai-nilai
multikultural, (3) proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam
yang mendukung pendidikan multikultural, dan (4) Implikasi hasil
belajar peserta didik dalam kaitannya dengan pemahaman, sikap,
dan perilaku terhadap keberagaman. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan secara komprehensif evaluasi
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan pendidikan
multikultural di MAN 1 dan MAN 2 Nganjuk.
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi terhadap kepala madrasah, wakil kepala madrasah,
guru Pendidikan Agama Islam, guru mata pelajaran terkait, serta
peserta didik. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi Pendidikan
Agama Islam yang efektif dalam mengembangkan pendidikan
multikultural dilaksanakan secara komprehensif melalui evaluasi
kurikulum, proses, program, dan hasil belajar. Pada aspek kurikulum,
nilai-nilai toleransi, moderasi beragama, kesetaraan, keadilan, dan
penghormatan terhadap keberagaman telah diintegrasikan dalam
tujuan, materi, dan Kkegiatan pembelajaran. Pada aspek
pembelajaran, guru menerapkan strategi pembelajaran dialogis,
kolaboratif, dan reflektif yang mendorong peserta didik untuk
menghargai perbedaan serta membangun interaksi sosial yang
inklusif. Pada aspek pembelajaran, berbagai kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler berbasis moderasi beragama
menjadi sarana internalisasi nilai-nilai multikultural. Sementara itu,
evaluasi hasil belajar tidak hanya mengukur kemampuan kognitif
peserta didik, tetapi juga mencakup aspek afektif, psikomotorik, dan
spiritual yang tercermin dalam sikap toleran, perilaku sosial yang
harmonis, serta kemampuan hidup berdampingan di tengah
keberagaman.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi
Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural merupakan sistem
evaluasi yang holistik, integratif, dan berkelanjutan yang mencakup
evaluasi kurikulum, pembelajaran, pendidikan, dan hasil belajar
peserta didik. Model evaluasi ini terbukti mampu memperkuat
internalisasi nilai-nilai toleransi, moderasi beragama, demokrasi,
kesetaraan, dan penghormatan terhadap keberagaman sehingga
berkontribusi dalam membentuk peserta didik yang religius,
moderat, inklusif, dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat
multikultural.
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ABSTRACT

This dissertation is entitled: The Concept of Evaluation of Islamic
Religious Education in Developing Multicultural Education at State
Islamic Senior High School 1 and State Islamic Senior High School 2
in Nganjuk Written by Mohammad Ali Yusron, NIM.1890502230025.
Doctoral Degree/Islamic Studies, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Promoter 1.Prof. Dr. H. Mujamil, M.Ag. and Promoter
I1. Prof. Dr. H. Teguh, M.Ag

Keywords: Evaluation of Islamic Religious Education, Multicultural
Education, Religious Moderation, Tolerance, Madrasah Aliyah.

This research is motivated by the growing importance of
multicultural education in Islamic educational institutions in response
to the reality of a pluralistic and complex Indonesian society. Various
phenomena of intolerance, discrimination, radicalism, and social
conflicts based on differences in religion, culture, and identity indicate
that multicultural values have not been fully internalised in students'
lives. Islamic Religious Education (PAI) plays a strategic role in
shaping students who are tolerant, moderate, inclusive, and respectful
of diversity. However, PAI evaluation practices to date tend to be
oriented towards cognitive aspects and are not optimal in measuring
the development of students' multicultural attitudes and behaviours.
Therefore, this study examines the concept of evaluating Islamic
Religious Education to support the development of multicultural
education in madrasas.

This research focuses on four main aspects: (1) evaluation of the
Islamic Religious Education curriculum in developing multicultural
education, (2) evaluation of the Islamic Religious Education learning
program in strengthening multicultural values, (3) evaluation of the
Islamic Religious Education teaching and learning process that
supports multicultural education, and (4) implications of student
learning outcomes in relation to understanding, attitudes, and
behavior toward diversity. This research aims to analyse and describe
the concept of evaluating Islamic Religious Education in the
development of multicultural education at MAN 1 and MAN 2
Nganjuk.
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This study employed a qualitative, phenomenological approach.
Data collection was conducted through in-depth interviews,
participant observation, and documentation studies with the principal,
vice principal, Islamic Religious Education teachers, related subject
teachers, and students. Data analysis was conducted interactively
through data condensation, data presentation, and conclusion
drawing. Data validity was achieved through triangulation of sources,
techniques, and time.

The research results indicate that an effective evaluation of Islamic
Religious Education for the development of multicultural education
must be comprehensive, covering the curriculum, processes,
programs, and learning outcomes. In the curriculum, the values of
tolerance, religious moderation, equality, justice, and respect for
diversity are integrated into the objectives, materials, and learning
activities. In the learning process, teachers use dialogic, collaborative,
and reflective strategies that encourage students to appreciate
differences and foster inclusive social interactions. In the learning
program aspect, intracurricular, cocurricular, and extracurricular
activities grounded in religious moderation help internalise
multicultural values. Meanwhile, learning outcome evaluation not
only measures students' cognitive abilities but also includes affective,
psychomotor, and spiritual aspects, as reflected in tolerant attitudes,
harmonious social behaviour, and the ability to coexist amid diversity.

The conclusion of this study indicates that multicultural-based
Islamic Religious Education evaluation is a holistic, integrative, and
sustainable system encompassing the curriculum, learning process,
educational program, and student learning outcomes. This evaluation
model strengthens the internalisation of tolerance, religious
moderation, democracy, equality, and respect for diversity, and helps
shape students who are religious, moderate, inclusive, and able to live
harmoniously in a multicultural society.
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